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ABSTRAK 

Identitas profesional merupakan bagian penting dalam pembentukan karakter mahasiswa 

sebagai calon profesional, khususnya dalam menghadapi tuntutan akademik dan dunia kerja. 

Salah satu faktor psikologis yang berperan dalam proses tersebut adalah resiliensi. Resiliensi 

merupakan kemampuan individu untuk bertahan dan menyesuaikan diri ketika menghadapi 

tekanan. Literatur review ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara resiliensi dengan 

pengembangan identitas profesional mahasiswa serta faktor-faktor yang memengaruhinya. 

Metode yang digunakan adalah penelusuran dan kajian literatur dari jurnal ilmiah yang relevan. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa resiliensi berperan penting dalam memperkuat identitas 

profesional mahasiswa dengan membantu mereka mengelola stres akademik, mempertahankan 

motivasi belajar, serta memahami peran dan nilai profesi yang dijalani. Selain itu, lingkungan 

belajar yang mendukung, dukungan sosial, kurikulum yang reflektif, dan peran dosen sebagai 

teladan turut berkontribusi dalam pengembangan resiliensi dan identitas profesional. 
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ABSTRACT  

Professional identity is an important aspect in shaping student character as future 

professionals, particularly in facing academic demands and the transition to the workplace. 

One of the psychological factors involved in this process is resilience. Resilience refers to an 

individual’s ability to endure and adapt when facing pressure or difficulties. This literature 

review aims to examine the relationship between resilience and the development of students’ 

professional identity, as well as the factors that influence it. The method used in this study is a 

review and analysis of relevant scientific literature from academic journals. The findings show 

that resilience plays an important role in strengthening students’ professional identity. 

Resilience helps students manage academic stress, maintain motivation to learn, and better 

understand professional roles and values. In addition, a supportive learning environment, 

social support, reflective learning activities, and positive role models from faculty members 

also contribute to the development of resilience and professional identity. 
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PENDAHULUAN 

Dunia profesional saat ini menuntut setiap individu untuk memiliki pemahaman yang 

kuat mengenai peran dan kontribusi mereka di lingkungan . Secara  umum, pembentukan 

karakter seorang praktisi tidak hanya ditentukan oleh keterampilan teknis, tetapi juga oleh 

kemampuan individu dalam menerapkan nilai-nilai profesi dalam sikap dan perilakunya. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa identitas profesional merupakan cara individu 

memandang dan memahami dirinya dalam peran profesional. Hal ini mencakup bagaimana 

individu memahami tanggung jawab profesinya serta menjalankan pekerjaan yang menjadi 

bidangnya. Hal ini menunjukkan bahwa cara seseorang memandang dirinya sendiri di dunia 

kerja akan menjadi acuan dalam menjalankan tanggung jawab profesionalnya (Zhang et al., 

2024).  

Masa peralihan menuju dunia kerja sering dihadapkan pada berbagai tantangan akademik 

dan tekanan psikologis. Dalam kondisi ini, resiliensi menjadi faktor yang penting. Resiliensi 

adalah kemampuan individu untuk bertahan dan menyesuaikan diri saat menghadapi tekanan 

atau kesulitan. Banyak mahasiswa merasa kesulitan dalam menyelaraskan antara beban kuliah 

dengan ekspektasi karier di masa depan, sehingga tanpa daya tahan mental yang kuat identitas 

profesional mereka menjadi tidak berkembang secara optimal. Perlu dipahami pula bahwa 

pembentukan identitas profesional (PIF) merupakan sebuah proses berkelanjutan dan reflektif 

yang terjadi sepanjang masa pendidikan (Ryan et al., 2024).  

Topik mengenai identitas profesional dan resiliensi sudah mulai banyak dibahas, kami 

mengamati masih terdapat kesenjangan dalam literatur yang secara khusus mengulas 

keterkaitan keduanya bagi mahasiswa. Sebagian besar penelitian cenderung berfokus pada 

tenaga kerja yang sudah mapan, sehingga informasi mengenai bagaimana resiliensi 

berpengaruh dalam membangun identitas profesional mahasiswa sejak dini, perlu diteliti lebih 

lanjut. Oleh karena itu, tulisan ini disusun untuk mengkaji secara mendalam bagaimana konsep 

resiliensi dan pengembangan identitas profesional dapat saling mendukung dalam 

mempersiapkan mahasiswa menghadapi dunia kerja yang dinamis. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Konsep Identitas Profesional 

Identitas profesional menggambarkan bagaimana seseorang memandang dirinya dalam 

peran profesi yang akan dijalani. Identitas ini terbentuk melalui proses pembelajaran dan 

pengalaman yang berlangsung secara bertahap. Dalam proses tersebut, individu mulai 

memahami nilai, sikap, dan perilaku yang sesuai dengan profesinya. Oleh karena itu, identitas 

profesional tidak hanya berkaitan dengan keterampilan teknis, tetapi juga dengan cara berpikir 

dan bersikap sebagai seorang profesional. Pembentukan identitas profesional menjadi bagian 

penting dalam perkembangan sikap profesional. seseorang dan tidak dapat dipisahkan dari 

kepribadian yang telah dimiliki sebelumnya. Nilai dan keyakinan pribadi merupakan faktor 

yang dapat memengaruhi perkembangan identitas profesional. Keselarasan antara identitas 

profesional dan karakter pribadi dapat mendukung individu dalam menjalankan peran 

profesional. Ketidaksesuaian antara keduanya dapat menimbulkan rasa tidak nyaman, 



 

126 

 

kebingungan peran, serta menurunkan kepercayaan diri dalam menjalankan tanggung jawab 

profesional di lingkungan sosial (Verlind-Brouwer et al., 2025). 

Perkembangan identitas profesional dimulai dengan keterlibatan mahasiswa dalam 

proses pembelajaran dan praktik selama masa pendidikan. Berbagai tugas akademik yang 

diberikan oleh dosen berperan dalam membantu mahasiswa memahami tanggung jawab profesi 

secara bertahap. Melalui pengalaman belajar, khususnya dalam kegiatan praktik, mahasiswa 

mulai mengintegrasikan pengetahuan teoretis dengan sikap dan perilaku profesional. Proses ini 

menjadi dasar bagi mahasiswa untuk mengenali peran serta tanggung jawabnya sebagai calon 

profesional. Identitas profesional akan terus berkembang selama masa pendidikan dan karir 

melalui pengalaman, interaksi sosial, serta refleksi terhadap pengalaman yang dialami (Faihs 

et al., 2023; Verlind-Brouwer et al., 2025). 

Pembentukan identitas profesional juga dipengaruhi oleh interaksi sosial serta 

kemampuan mahasiswa dalam merefleksikan pengalaman yang diperoleh selama proses 

pendidikan. Dukungan dari dosen, pembimbing, serta lingkungan akademik yang kondusif 

berperan dalam membantu mahasiswa memahami dan memperkuat identitas profesionalnya. 

Lingkungan belajar yang mendukung memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 

menerima masukan, belajar dari pengalaman, dan melakukan perbaikan diri secara 

berkelanjutan (Nasiri & Shokrpour, 2024). 

Perkembangan identitas profesional memerlukan komitmen serta pemahaman yang baik 

terhadap tanggung jawab profesi. Motivasi internal untuk belajar dan mengembangkan diri 

juga berperan dalam memperkuat identitas profesional mahasiswa. Dukungan sosial, 

lingkungan belajar yang kondusif, serta kebiasaan melakukan refleksi juga berperan penting 

dalam menjaga perkembangan identitas profesional, terutama saat mahasiswa menghadapi 

tekanan akademik (Nasiri & Shokrpour, 2024). 

Proses pembentukan identitas profesional mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

baik yang berasal dari dalam diri (internal) maupun dari luar (eksternal). Faktor internal 

meliputi motivasi belajar, kemampuan refleksi diri, nilai-nilai pribadi, serta kemampuan 

regulasi diri. Faktor dari luar mencakup peran dosen sebagai teladan, variasi pengalaman 

belajar, dukungan lingkungan sosial, budaya institusi, serta beban akademik yang dijalani 

mahasiswa. Keterkaitan antara faktor-faktor tersebut dapat memengaruhi arah perkembangan 

identitas profesional mahasiswa (Faihs et al., 2023). 

Pengembangan komitmen terhadap profesi oleh mahasiswa menjadi salah satu faktor 

yang mendukung terbentuknya identitas profesional. Kemampuan mengelola emosi, mengatur 

diri, serta memiliki daya tahan dalam menghadapi tekanan akademik membantu mahasiswa 

mengurangi dampak stres yang berlebihan. Dukungan dari keluarga, teman sejawat, dan 

institusi pendidikan berperan dalam menumbuhkan rasa keterikatan terhadap profesi sehingga 

mahasiswa dapat mempertahankan dan mengembangkan identitas profesional secara 

berkelanjutan (Yuhuan et al., 2022; Faihs et al., 2023). 

Resiliensi Dalam Pendidikan dan Kehidupan Mahasiswa 

Resiliensi merupakan kemampuan mahasiswa untuk tetap bertahan dan menjaga 

kestabilan diri ketika menghadapi tekanan selama proses pendidikan. Kemampuan ini berperan 
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dalam membantu mahasiswa mencapai prestasi akademik serta menghadapi berbagai tekanan 

dalam proses pembelajaran. Resiliensi membantu mahasiswa memiliki tujuan belajar yang 

lebih jelas, mendorong keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, serta melatih kesiapan 

mental dalam menghadapi berbagai tantangan akademik dan perubahan lingkungan belajar. 

Mahasiswa yang memiliki resiliensi yang baik cenderung lebih baik menyesuaikan diri dengan 

sistem pembelajaran yang aktif dan dinamis, sehingga lebih siap menghadapi situasi baru, baik 

di lingkungan akademik maupun kehidupan sehari-hari (Wang et al., 2025). 

Kemampuan adaptasi merupakan komponen penting dalam pembentukan resiliensi 

mahasiswa. Sistem pembelajaran di perguruan tinggi menuntut mahasiswa untuk berpikir 

kritis, aktif dalam diskusi, serta mampu menyesuaikan diri dengan berbagai metode 

pembelajaran. Proses adaptasi tersebut berperan dalam mengembangkan fleksibilitas kognitif 

serta meningkatkan pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Mahasiswa yang mampu 

beradaptasi dengan baik umumnya lebih siap menghadapi tuntutan akademik yang kompleks 

dan memiliki daya tahan yang lebih kuat dalam menjalani proses pendidikan (Wang et al., 

2025; Alkal, 2025). 

Dukungan sosial merupakan faktor penting dalam pengembangan resiliensi mahasiswa. 

Dukungan ini dapat berasal dari keluarga, teman sebaya, maupun lingkungan akademik. 

Dukungan sosial berperan dalam menciptakan rasa aman secara psikologis, meningkatkan 

kepercayaan diri, serta menjaga motivasi belajar. Mahasiswa yang memperoleh dukungan 

sosial yang memadai cenderung menunjukkan kapasitas yang lebih baik dalam mengelola stres 

akademik dan menghadapi kesulitan dalam proses pembelajaran. Dukungan sosial juga 

berperan dalam membantu mahasiswa menghadapi tekanan pendidikan yang berlangsung 

dalam jangka waktu lama, sehingga mereka dapat bertahan dan menyelesaikan proses 

pendidikan dengan lebih baik (Puspita et al., 2024). 

Motivasi belajar dan keyakinan terhadap kemampuan diri memiliki hubungan yang erat 

dengan tingkat ketahanan mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki keyakinan terhadap 

kemampuannya sendiri umumnya menunjukkan motivasi belajar yang lebih tinggi dan tidak 

mudah menyerah ketika menghadapi tantangan akademik. Motivasi tersebut mendorong 

mahasiswa untuk tetap berusaha serta memanfaatkan kemampuan yang dimiliki dalam 

menyelesaikan berbagai kesulitan selama proses pendidikan. Upaya meningkatkan keyakinan 

diri mahasiswa dipandang sebagai cara yang efektif untuk memperkuat ketahanan dan 

mengurangi dampak stres akademik yang berkepanjangan (Abdolrezapour et al., 2023). 

Lingkungan pendidikan yang intensif dan padat dapat menimbulkan kelelahan fisik 

maupun mental pada mahasiswa. Beban akademik yang tinggi, tuntutan pencapaian, serta 

tekanan evaluasi dapat menyebabkan sebagian mahasiswa mengalami kelelahan dan kesulitan 

dalam menjalani proses pendidikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa ketahanan diri dan 

kepercayaan diri merupakan faktor penting yang mendukung mahasiswa untuk tetap bertahan 

dalam menjalani pendidikan. Mahasiswa dengan resiliensi atau daya tahan yang rendah 

menunjukkan kecenderungan mengalami penurunan kesejahteraan psikologis yang dapat 

berdampak pada keberlangsungan studi (Erschens et al., 2024). 

Kemampuan adaptasi, ketahanan diri, dan keyakinan terhadap kemampuan pribadi 

merupakan sumber daya psikologis yang penting bagi mahasiswa. Mahasiswa yang mampu 
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menyesuaikan diri dengan baik cenderung memiliki ketahanan yang lebih kuat dalam 

menjalani perkembangan akademik maupun pribadi. Kemampuan tersebut membantu 

mahasiswa bertahan dan tetap berkembang meskipun berada dalam situasi yang penuh tekanan 

dan tuntutan, sehingga proses pendidikan dapat dijalani dengan lebih seimbang dan 

berkelanjutan (Alkal, 2025). 

Ketahanan akademik merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap 

kesejahteraan mahasiswa. Perkembangan ketahanan akademik dipengaruhi oleh ketekunan 

serta motivasi belajar yang tinggi. Mahasiswa yang memiliki ketahanan akademik yang baik 

umumnya mampu menjaga kondisi psikologis, mempertahankan motivasi belajar, dan 

mencapai hasil akademik. Dengan demikian, resiliensi menjadi kemampuan penting yang perlu 

dikembangkan selama masa pendidikan tinggi untuk mendukung keberhasilan akademik dan 

kesejahteraan mahasiswa (Obeng et al., 2025). 

Hubungan Resiliensi dan Pengembangan Identitas Profesional 

Perkembangan identitas profesional mahasiswa dipengaruhi oleh kondisi psikologis yang 

dialami selama proses pendidikan. Penelitian oleh Wu et al., (2024) pada mahasiswa 

menunjukkan bahwa perkembangan identitas profesional dipengaruhi oleh kepribadian dan 

tingkat resiliensi mahasiswaResiliensi merupakan kemampuan individu dalam menyesuaikan 

diri dengan tuntutan akademik dan perubahan lingkungan pembelajaran. Temuan penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa resiliensi berperan dalam memperkuat hubungan antara 

kepribadian dan identitas profesional, sehingga mahasiswa dengan tingkat resiliensi yang lebih 

tinggi cenderung memiliki identitas profesional yang lebih kuat dan pemahaman yang lebih 

jelas terhadap peran profesinya. 

Hubungan antara resiliensi dan identitas profesional didukung oleh sejumlah penelitian 

yang mengkaji peran faktor-faktor psikologis pada mahasiswa. Studi oleh Sang et al., (2022) 

menunjukkan bahwa resiliensi tidak hanya berpengaruh secara langsung terhadap identitas 

profesional, tetapi juga berperan sebagai perantara yang memperkuat pengaruh faktor 

psikologis lain, seperti empati, dalam proses pembentukan identitas profesional. Mahasiswa 

dengan tingkat resiliensi yang lebih tinggi cenderung lebih baik dalam mengelola kondisi 

emosional secara efektif, sehingga lebih mudah memahami peran profesional dan 

mengembangkan sikap yang selaras dengan nilai profesi yang dipelajari (Sang et al., 2022). 

Peran resiliensi dalam pengembangan identitas profesional juga terlihat pada kajian yang 

bersifat lebih umum dalam konteks pendidikan tinggi. Penelitian oleh Ryan et al., (2024) 

menunjukkan bahwa resiliensi merupakan salah satu unsur penting yang mendukung 

pembentukan identitas profesional mahasiswa. Identitas profesional terbentuk dari kemampuan 

individu menghadapi tantangan dan dari proses belajar nilai-nilai profesional selama 

pendidikan. Resiliensi berperan penting karena membantu mahasiswa mempertahankan sikap 

dan perilaku profesional meski menghadapi tekanan akademik. 

Identitas profesional berkembang secara bertahap melalui pengalaman, interaksi sosial, 

dan kemampuan individu menghadapi tekanan di lingkungan pendidikan maupun praktik. 

Proses ini terjadi melalui refleksi terhadap pengalaman yang dialami mahasiswa. Dalam 

kerangka tersebut, resiliensi berperan sebagai sumber kekuatan psikologis yang 
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memungkinkan mahasiswa mengolah pengalaman belajar, termasuk pengalaman yang 

menantang, menjadi bagian dari proses perkembangan profesional. Resiliensi membantu 

mahasiswa memahami peran dan nilai profesi secara lebih mendalam, bukan hanya sebagai 

kewajiban akademik, tetapi sebagai bagian dari pembentukan jati diri profesional (Wald, 

2015a). 

Resiliensi berperan penting dalam pembentukan identitas profesional mahasiswa, 

terutama di lingkungan pendidikan yang memiliki tekanan akademik tinggi. Penelitian 

menunjukkan bahwa resiliensi bertindak sebagai faktor pelindung, membantu mahasiswa 

mengatasi hambatan dalam perkembangan identitas profesional. Mahasiswa dengan tingkat 

resiliensi yang lebih tinggi menunjukkan keterlibatan yang lebih kuat terhadap peran 

profesional, rasa keterikatan terhadap profesi, serta pandangan yang lebih positif terhadap 

rencana karier di masa depan. Temuan ini menunjukkan bahwa resiliensi berperan dalam 

membantu mahasiswa menjaga perkembangan profesionalnya di tengah tuntutan akademik 

yang tinggi (Jafarianamiri et al., 2022). 

Resiliensi merupakan proses psikologis yang membantu mahasiswa merespons tekanan 

akademik dan tuntutan praktik secara adaptif. Dalam pendidikan profesi, mahasiswa sering 

menghadapi beban tugas yang tinggi, evaluasi akademik ketat, dan ketidakpastian selama 

pembelajaran. Kemampuan menjaga kestabilan emosional dan menjalankan peran akademik 

secara efektif penting agar mahasiswa tetap terlibat dalam kegiatan belajar dan praktik. 

Resiliensi membantu mahasiswa mengelola tekanan tersebut tanpa kehilangan motivasi dan 

arah dalam menjalankan peran profesional yang sedang dibentuk (Jafarianamiri et al., 2022). 

Mahasiswa dengan tingkat resiliensi yang tinggi cenderung lebih mampu menyesuaikan 

strategi belajar, mencari dukungan sosial ketika menghadapi kesulitan, serta menjaga 

keseimbangan antara tuntutan akademik dan kebutuhan pribadi. Sifat resiliensi cenderung 

mendorong mahasiswa melakukan langkah-langkah yang mendukung perkembangan diri dan 

identitas profesional. Dengan kemampuan ini, mahasiswa bisa terus maju dan berkembang 

meskipun menghadapi berbagai tantangan selama pendidikan (Ma et al., 2025). Mahasiswa 

yang resilien mampu mengevaluasi pengalaman akademik atau praktik yang sulit, mengenali 

aspek yang dapat diperbaiki, serta menyusun strategi untuk meningkatkan hasil di masa 

mendatang. Proses ini mendukung terbentuknya pemahaman yang lebih matang terhadap peran 

profesional, karena mahasiswa belajar dari pengalaman nyata yang diperoleh selama masa 

pendidikan (Wald, 2015a). 

Secara keseluruhan, penelitian menunjukkan bahwa resiliensi berperan penting dalam 

membentuk identitas profesional mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki resiliensi lebih tinggi 

cenderung memiliki identitas profesional yang lebih kuat, lebih fleksibel, dan lebih siap 

menghadapi tekanan akademik maupun praktik. Selain itu, resiliensi juga memperkuat 

hubungan antara faktor psikologis lain dan perkembangan identitas profesional. Dengan 

demikian, resiliensi dapat dipandang sebagai faktor kunci yang membantu mahasiswa 

bertahan, menyesuaikan diri, dan berkembang secara berkelanjutan dalam proses pembentukan 

identitas profesional (Wu et al., 2024; (Sang et al., 2022). 
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Faktor Pendukung Resiliensi dan Pengembangan Identitas Profesional 

Perkembangan identitas profesional pada mahasiswa dipengaruhi oleh banyak faktor 

pendukung yang saling berkesinambungan. Identitas profesional tidak terbentuk begitu saja 

pada diri mahasiswa melainkan dilatih secara terus menerus melalui pengalaman akademis, 

interaksi sosial, serta lingkungan pembelajaran yang nantinya akan mempengaruhi cara 

pandang dalam bertanggung jawab secara profesional di masa depan. Oleh sebab itu, faktor-

faktor pendukung tersebut perlu ditanamkan dalam diri setiap mahasiswa sebagai proses 

pelatihan identitas mahasiswa secara optimal (Findyartini et al., 2022). 

Faktor pendukung pertama adalah kurikulum dan kegiatan pembelajaran yang 

mendorong mahasiswa untuk melakukan refleksi diri. Refleksi yang disertai bimbingan dari 

dosen berperan dalam membantu mahasiswa memahami dan menerapkan nilai integritas, 

membangun keyakinan terhadap kemampuan diri, serta mengembangkan perilaku profesional. 

Pentingnya untuk studi di masa mendatang untuk memperlihatkan bagaimana taktis kurikulum 

yang telah disusun menghasilkan mahasiswa dengan pribadi yang memiliki identitas 

profesionalisme. Selain itu, hal ini diperlukan juga sebagai penelitian lebih lanjut untuk 

memastikan bahwa kurikulum yang dirancang telah tepat dan sesuai dengan visi, misi dan 

tujuannya untuk mempersiapkan mahasiswa dalam melaksanakan praktek lapangan dan 

perkembangan karir mereka (Merlo et al., 2021). 

Faktor pembentukan yang lain dalam proses pembentukan profesional 

adalah pengalaman belajar yang melibatkan praktik langsung serta keterlibatan seorang 

mahasiswa dalam proses penanganan secara nyata. Pengalaman tersebut tidak hanya sebatas 

praktik kerja secara nyata di lapangan, namun meliputi beberapa hal seperti proyek kerja sama, 

kegiatan organisasi serta interaksi langsung dengan lingkungan kerja yang profesional. 

Keterlibatan aktif ini menyebabkan mahasiswa sudah mulai memahami secara lebih jelas 

tentang harapan, aturan, serta tanggung jawab profesional secara lebih nyata. Pengalaman yang 

berlangsung secara bertahap serta bermakna akan membuktikan bahwa mahasiswa mampu 

membangun sebuah rasa empati terhadap peran yang diambil dalam persiapan mahasiswa 

untuk proses penangan di lapangan secara profesional (O’Doherty et al., 2021). 

Lingkungan pembelajaran serta perkembangan budaya yang ada dalam institusi juga 

berkontribusi mendukung faktor yang membangun identitas profesional. Lingkungan yang 

melibatkan semua orang, saling mendukung, serta menghargai keikutsertaan mahasiswa yang 

aktif sehingga mahasiswa merasa aman untuk melakukan pembelajaran, mencari informasi 

secara mendalam, dan mahasiswa menjadi individu yang lebih berkembang. Sebaliknya, 

lingkungan yang mendorong mahasiswa menjadi  mementingkan diri sendiri (egois) dapat 

menurunkan kepercayaan mahasiswa terhadap pengetahuan dan kemampuan profesional 

mereka. Oleh karena itu, budaya belajar yang positif menjadi dasar penting dalam 

pembentukan identitas profesional mahasiswa (O’Doherty et al., 2021). 

Kontribusi dari role model seperti dosen, pembimbing, dan para pendidik juga menjadi 

faktor pendukung yang sangat penting dalam pembentukan identitas profesional pada 

mahasiswa. Mahasiswa tidak hanya belajar dari materi kuliah, tetapi juga dari sikap dan 

perilaku pendidik. Oleh karena itu, mahasiswa diharapkan memperhatikan cara pendidik 

bekerja selama proses pembelajaran. Para pendidik menunjukkan kejujuran, tanggung jawab, 
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dan sikap profesional yang dapat menjadi contoh nyata bagi mahasiswa dalam membentuk 

identitas profesional (Jayasuriya-Illesinghe et al., 2016). 

Pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif juga dapat mendukung pembentukan 

identitas professional selain peran pendidik. Pembelajaran berbasis kerja tim membantu 

mahasiswa beradaptasi di lingkungan akademik dan profesional. Selain itu, metode ini 

meningkatkan komunikasi antara pendidik dan mahasiswa sehingga proses belajar menjadi 

lebih efektif. Melalui keterkaitan ini, mahasiswa dapat mengetahui cara berkomunikasi secara 

efektif, bekerja sama, serta mengetahui posisi mereka dalam kelompok, dimana semuanya 

merupakan faktor penting dalam pembentukan identitas professional (Jayasuriya-Illesinghe et 

al., 2016) 

Secara menyeluruh, pembentukan identitas profesional mahasiswa didukung oleh 

penyatuan berbagai faktor, mulai dari kurikulum reflektif, pembelajaran berbasis praktik, 

lingkungan belajar yang mendukung, hingga kontribusi dari dosen dan metode pembelajaran 

yang sesuai. Faktor-faktor pendukung ini membantu mahasiswa mengembangkan identitas 

profesional yang matang, sesuai dengan tuntutan profesi di masa depan. 

Implikasi bagi Pendidikan dan Pengembangan Mahasiswa  

Resiliensi dan identitas profesional berperan penting dalam membentuk pengalaman 

belajar mahasiswa di perguruan tinggi karena keduanya memengaruhi cara mahasiswa 

menghadapi tekanan akademik dan mempersiapkan diri menuju peran profesional di masa 

depan. Resiliensi dipahami sebagai kemampuan mahasiswa untuk beradaptasi dan tetap 

berfungsi secara positif ketika menghadapi tuntutan pendidikan tinggi, seperti beban tugas dan 

evaluasi akademik yang ketat, sehingga mendorong keterlibatan belajar yang lebih aktif dan 

berkelanjutan (Cassidy, 2016; Holdsworth et al., 2018). Identitas profesional membantu 

mahasiswa memahami peran, nilai, dan tanggung jawab profesi yang sedang dipelajari, serta 

memperkuat komitmen terhadap tujuan karier mereka (Wald, 2015) Penelitian menunjukkan 

bahwa mahasiswa dengan tingkat resiliensi yang lebih baik cenderung memiliki identitas 

profesional yang lebih kuat dan lebih mampu menghadapi stres akademik serta tekanan 

pembelajaran (Jafarianamiri et al., 2022; Aryuwat et al., 2024). 

Lingkungan perguruan tinggi juga berperan dalam mendukung perkembangan resiliensi 

dan identitas profesional mahasiswa. Kebijakan institusi, gaya kepemimpinan, dan cara 

pembelajaran yang diterapkan memengaruhi kualitas pengalaman belajar mahasiswa. 

Pendekatan kepemimpinan berbasis pelayanan atau servant leadership menekankan empati, 

dukungan, dan pemberdayaan seluruh warga kampus, sehingga mampu menciptakan suasana 

akademik yang lebih kondusif dan kolaboratif (Eva et al., 2019). Lingkungan belajar yang 

suportif membantu mahasiswa merasa aman, dihargai, dan terdorong untuk mengembangkan 

kemampuan akademik sekaligus sikap profesional secara bertahap (Jafarianamiri et al., 2022). 

Dukungan dari dosen dan teman sebaya juga penting untuk memperkuat resiliensi 

akademik mahasiswa. Hubungan yang positif dengan dosen membantu mahasiswa mengelola 

stres, meningkatkan kepercayaan diri, dan menjaga motivasi belajar di tengah tekanan 

akademik (Cassidy, 2016). Mahasiswa yang memperoleh dukungan sosial yang memadai 

cenderung lebih mampu bertahan menghadapi tekanan akademik dan memanfaatkan 
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pengalaman belajar sebagai bagian dari proses pembentukan identitas profesional (Yang & 

Gao, 2025). 

Resiliensi dan identitas profesional juga memengaruhi kesiapan mahasiswa menghadapi 

dunia kerja. Peralihan dari pendidikan tinggi ke dunia profesional sering menuntut kemampuan 

adaptasi yang tinggi. Mahasiswa yang memiliki resiliensi yang baik serta pemahaman yang 

jelas mengenai peran profesionalnya cenderung lebih siap menghadapi tantangan kerja, 

mengelola stres, dan mempertahankan komitmen terhadap profesi yang dipilih (Wald, 2015; 

Yang & Gao, 2025).Oleh karena itu, penguatan resiliensi dan identitas profesional selama masa 

pendidikan tinggi menjadi bagian penting dalam pengembangan mahasiswa secara 

berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN  

Resiliensi berperan penting dalam pengembangan identitas profesional mahasiswa. 

Identitas profesional terbentuk secara bertahap selama pendidikan melalui pengalaman belajar, 

interaksi sosial, dan refleksi diri. Resiliensi membantu mahasiswa menghadapi tekanan 

akademik, menyesuaikan diri dengan tuntutan pembelajaran, serta tetap mempertahankan 

motivasi dan komitmen terhadap profesi yang sedang dipelajari. Mahasiswa yang memiliki 

resiliensi yang baik cenderung lebih mampu memahami peran profesionalnya dan 

menunjukkan sikap yang lebih adaptif dalam menghadapi tantangan pendidikan.  

Pengembangan resiliensi dan identitas profesional dipengaruhi oleh berbagai faktor 

pendukung, seperti lingkungan belajar yang mendukung, dukungan dari dosen dan teman 

sebaya, kurikulum yang mendorong refleksi, serta adanya teladan profesional. Namun, masih 

terbatas penelitian yang secara khusus membahas hubungan resiliensi dan identitas profesional 

pada mahasiswa, terutama dalam konteks pendidikan tinggi yang beragam. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya perlu mengkaji lebih lanjut bagaimana peran institusi pendidikan dalam 

mendukung pengembangan resiliensi dan pembentukan identitas profesional mahasiswa secara 

berkelanjutan. 
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